Menteri Agama Kunjungl Gus
Mus, Dapatkan Nasehat Ini

Rembang,Mwartapedia.com — Setelah dilantik menjadi Menteri
Agama, Yaqut Cholil Qoumas, ziarah ke makam ayahandanya, Kiail
Cholil Bisri dan leluhurnya di makam Desa Kabongan Kidul,
Rembang, Jum’at pagi (25/12/2020).

Setelah itu, Yaqut Cholil Qoumas langsung menuju kediaman
ulama sekaligus pamannya, Kiai Mustofa Bisri (Gus Mus) di
kompleks Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Leteh, Rembang.

Lokasinya berjarak sekira 100 Meter dari rumah pribadi Yaqut
Cholil Qoumas yang kebetulan asli warga Rembang dan dibesarkan
di pondok pesantren tersebut.

Pertemuan dengan Gus Mus berlangsung tertutup. Setelah
pertemuan, Yaqut menganggap Gus Mus adalah orang tuanya. Ia
meminta nasehat dan arahan, setelah menduduki kursi Menteri
Agama.

“Saya dalam rangka ziarah ke makam abah dan leluhur saya,
sekarang saya sowan ke Gus Mus, ini orang tua saya sekarang.
Minta nasehat beliau, “ ungkapnya.

Gus Mus berpesan untuk menghindari perilaku tidak baik,
seperti korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Selain itu, Gus
Mus juga meminta dirinya mampu merangkul semua pihak, sehingga
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dapat mewujudkan rasa memiliki dan mencintai Indonesia.

“Saya diminta harus amanah, hindarkan jauh-jauh yang nggak
baik dan rangkul semua untuk memiliki perasaan yang sama
terhadap Indonesia. Nggak penting apa latar belakang agama,
kelompok, ras nya. Dengan begitu apa yang diinginkan agar
Indonesia lebih maju, akan mudah dicapai, “ tandasnya.

Ditanya perihal kelompok radikal, Yaqut menyebut akan
melakukan penelusuran dan pendekatan.

“Tentu kita akan profiling yang disebut kelompok radikal
seperti apa. Kalau mau, diajak kembali ke republik ini, karena
republik ini berbagai aliran dan kelompok kan, kalau nggak mau
ya pilihan mereka. Mereka di sini atau pergi dari sini, “
beber Yaqut.

Terkait Front Pembela Islam (FPI), Menteri Agama menyatakan
FPI tidak memperpanjang Surat Keterangan Terdaftar (SKT) di
Kementerian Dalam Negeri, sehingga secara normatif organisasi
FPI tidak ada.

“Kabar Presiden mau bubarkan FPI itu hoax, dicek dulu
kebenarannya. Soalnya FPI itu tidak terdaftar di Kemendagri.
Kalau disebut FPI, FPI itu sekarang ini nggak ada.
Organisasinya secara hukum nggak memperpanjang SKT di
Kementerian Dalam Negeri, “ imbuhnya.

Seusai dari kediaman Gus Mus, Yaqut Cholil Qoumas sempat
singgah sebentar di depan kediaman ulama Kiai Syaroffudin,
yang juga pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin. Tak
berselang lama, rombongan mobil Menteri Agama melaju ke arah
timur.
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Kiai Syaroffudin mengaku tidak mengira Yaqut Cholil Qoumas
yang akrab disapa Gus Tutut, akan menjabat Menteri Agama. Bisa
jadi karena belakangan paham radikal semakin banyak
berkeliaran di Indonesia, Gus Tutut merupakan sosok yang tepat
menduduki Menteri Agama.

Jika ia mengamati keberanian Gus Tutut, sama halnya seperti
keberanian ayahnya Almarhum Kiai Cholil Bisri dan juga tokoh
NU, Gus Dur.

“Keberaniannya model kayak Mbah Cholil dan Gus Dur. Yang saya
amati sekarang banyak orang pandai, tapi keberaniannya itu
jarang, “ kata Mbah Sarof, panggilan akrab Kiai Syaroffudin.

Gus Tutut pada Jum’at siang juga dijadwalkan bertemu dengan
ulama Gus Baha’ di pondok pesantren Al-Qur’an Desa Narukan,
Kecamatan Kragan, Kabupaten Rembang dan ulama Gus Najieh
Maimoen Zubair, pengasuh Pondok pesantren Al-Anwar Sarang,
Rembang. (Musyafa Musa).

Usai Tahun Baru, Bersama
Hodlif Hun, Roy Wijaya Geber
Syuting Sang Petarung
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Jakarta,Mwartapedia.com — Setelah sukses menyutradarai
berbagai film Action dan Horor, Sutradara Roy Wijaya kembali
akan berjibaku dalam penggarapan Film Sang Petarung yang di
Produksi Victory Target Film.

Bahkan rencananya setelah tahun baru bersama Produser Hodlif
Hun, Roy Wijaya akan terfokus dalam penguatan adegan yang
semuanya adalah para petinju profesional yang selama ini
bermukim di sasana tinju Victory Target BC.

Roy juga mengakui, menggarap film Action sangat berbeda dengan
film-film drama karena lebih banyak unsur-unsur yang harus
dipersiapkan dan didalami. Seperti Film Sang Petrung ini
dimana bercerita tentang seorang pemuda asal Indonesia Timur.

“Sebuah perjalanan panjang yang sebenarnya seorang pemuda
bernama Nico dari Indonesia Timur, tak pernah bercita-cita
menjadi petarung. Ia datang ke Jakarta untuk sekedar bisa
bertahan hidup dari menjual barang-barang bajakan setelah
keluarganya hancur berantakan,” ungkap Roy yang juga merangkap
sebagal penulis cerita dan adegan Sang Petarung di Jakarta 25
Des 2020.

Namun nasibnya segera berubah, kata Roy, ketika ia bertemu
Hendrik, sang Pelatih yang berada di sasana Tinju lain. Namun
sayang, Hendrik juga adalah seorang penipu sekaligus pelatih
petarung jalanan yang biasa bertarung untuk sejumlah uang di
arena pertarungan bawah tanah.
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“Hendrik kemudian selalu meyakinkan pada semua anak muda,
bahwa Anak anak muda punya bakat untuk jadi petarung dan ia
bisa mendapat banyak uang dari bisnis ini,” jelasnya.

Alhasil Pemuda Timur mulai tertarik kemudian setuju mengikuti
kompetisi pertarungan tinju dalsm berbagai kelas di sasana
tinju Victory Target BC ini.

Dalam waktu singkat, Pemuda Timur berhasil meraih popularitas
sekaligus uang dalam jumlah banyak.

“Meski tak pernah mengikuti kompetisi semacam ini sebelumnya,
namun naluri survivor membuatnya berhasil mengalahkan para
petarung lainnya,” ungkap Roy.

Sayangnya, keluar dari arena pertarungan di luar Sasana
Victory Target BC tidaklah semudah ketika memasukinya. Dia
harus mati-matian berjuang untuk keluar dari arena perjudian
pertarungan dan berharap bisa kembali mempertahankan Sasana
Victory Target BC.

Lantas bagaimanakah Sang Petarung ini, bisakah keluar dari
zona sulit untuk masuk zona nyaman di Victory Target BC.
Saksikan saja tayangannya setelah informasi selanjutnya. (ML)



